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Latar Belakang

Merupakan usaha 

ekonomi produktif yang 

dimiliki oleh perorangan 

atau badan usaha yang 

berdiri sendiri

Umkm meliki peran 

penting dalam perubahan 

ekonomi negara.

Proses atau tahapan untuk 

membuat atau 

merencanakan sesuatu 

dengan menggunakan 

teknik untuk merumuskan 

tujuan yang akan dicapai.

Sistem informasi 

akuntansi adalah sistem 

yang menggabungkan 

teknologi informasi dan 

proses akuntansi untuk 

mengelola data keuangan. 

Umkm 
Sistem 

informasi 

akuntansi

RancanganUsaha 

Mikro
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi digunakan pada UMKM di
Sidoarjo?

2. Bagaimana analisis sistem informasi akuntansi pada UMKM?
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Metode Penelitian 

Pendekatan

Penelitian

Kualitatif

Lokasi

Penelitian

Dsn. Luwung selatan, 

Desa Ganggang panjang, 

Tanggulangin, Sidoarjo

Jenis dan 

Sumber 

Data

Jenis Data:

Kualitatif 

Deskriptif 

Sumber 

data:

Data primer 

dan data 

sekunder

Teknik 

Pengumpulan 

Data

Wawancara

Teknik 

Analisis 

Data

1. Analisis Kualitatif

2. Analisis Deskriptif li

3. Analisis Triangulasi

Hasil 

observasi 

dan 

wawancara 
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Hasil

Hubungan dan kewajiban dariimasing-masinggpihak yanggterlibat pada UMKM Tahu Jaya 

Sentosa, yaitu:

➢ Pemilikk pada UKM Tahu Jaya Sentosa adalah Ibu Nur Jannah yang merupakan pemegang 

modal perusahaan. 

➢ KaryawannUKM Tahu Jaya Sentosa terdiri dari 14 karyawan tetap.
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Hasil

Hasil observasi dan wawancara

▪ Penerapan sistem infomasi akuntansi penerimaan kas dari penjualan tahu hanya melibatkanfungsi penerimaan kas tanpa
melakukan pencatatan. Hasil pengumpulan uang yang dilakukan digunakan lagi dalam pembelihan bahan baku tahu.

▪ Prosedur penerapan system informasi akuntansi pengeluaran kas tidak melakukan pencatatan sehingga uang yang 
diterima tidak dipisahkan antara keuntungan dan modal. Kas dibelikan untuk bahan baku yang habis.

▪ Penerapan pengendalian internal tidak melakukan pengawasan khusus dalam proses produksi sampai penjualan.

▪ Kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerima kas hanya menggunakan metode sederhana. Jika sudah
mendapatkan uang dari pelanggan uang akan disimpan terlebih dahulu setelah itu dibuat beli kebutuhan usaha.

▪ Kendala sistem informasi akuntansi pengeluaran kas tidak melakukan pencatatan khusus.

▪ Menunjukkan bahwa perancangan pada sistem informasi akuntansi penerimaankasdalamupaya pengendalian
internalperusahaan masih menggunakan sistem sederhana dimana jika dalam pengeluaran dan penerimaan tidak stabil
maka dalam pembuatannya dikurangi atau ditambahkan.

▪ Perancangan sistem informasi akuntansi pengeluaran dalam upaya meningkatkan pengendalian internal hanya
menyisihkan sendiri antara pengeluaran untuk bahan pokok dan penggajian tanpa ada pencatatan.
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Pembahasan

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan kas pada UKM Tahu Jaya Sentosa

• Dalam mendirikan sebuah usaha ada pasang surut.

• Menerapkan system penerimaan kasnya pada penjualan produk tahu tersebut dijual ke pedagang kaki lima 
setelah itu langsung mendapatkan uang dari pelanggan lalu hanya disimpan saja tanpa ada pencatatan sama
sekali.

• Hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa dalam penerapan system informasi penerimaan kasnya tidak
ada pencatatan khusus bila udah mendapatkan uang dari pelanggan langsung disimpan tanpa ada pencatatan
bila bahan pokok habis langsung dibelikan bahan pokok tersebut.
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Pembahasan 

Prosedur Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

• Tahu-tahu yang telah dibuat dijual ke pedagang sayur dan beberapa pedangan lainnya.

• Bahwa dalam hal pengeluaran tidak ada pencatatan khusus bila bahan pokok habis langsung dibelikan untuk membuat
lagi tahu.

• Sistem pengeluran kas terapkan bila menerima uang dari pelenggan langsung dibelikan bahan-bahan pokok seperti
kedelai, bahan bakar diesel penggiling, minyak goreng, serta untuk menggaji karyawan.

• Pembelian kedelai tidak ada biaya angkut atau pengirimannya, kalua pembelian minyak goreng dan solar membeli
sendiri.

• Dalam sistem penggajiannya dilakukan dua minggu sekali dan bila pesanan banyak atau lembur ada uang tambahan. 

• Setiap menerima uang dari pelanggan hanya disimpan bila waktu pengel uaran seperti membeli bahan pokok habis dan
waktu penggajian digunakan saat itu juga tanpa ada pencatatan khusus.

• Di dalam pengeluaran kas yang telah dilakukan oleh pemilik UKM Tahu Jaya Sentosa tanpa adanya pencatatan khusus
untuk pengeluaran UKM 

• Penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas tidak melakukan pencatatan sehingga uang yang diterima tidak
dipisahkan antara keuntungan dan modal. 
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Pembahasan

Prosedur Penerapan Pengendalian internal pada UKM Tahu Jaya Sentosa.

• Langkah-langkah dalam pembelian kedelai dan bahan pokok apabila sudah mendapatkan uang dari pelanggan dibelikan 
kedelai dengan cara menelpon agen langganannya lalu langsung dikirim bahan pokok lainnya habis dibelikan saat sudah
habis serta dalam penggajiannya dibayarkan dua minngu sekali. 

• Tahu yang siap dijual dianter ke pedagang setelah selesai mengantar tahu menunggu pedagang memberikan uang tahu

• Dalam menjalankan usaha harus berhati-hati dan yang terpenting kebersihannya selain itu dalam pengirisannya harus hati-
hati jika salah dalam pengirisan akan mengalami kerugian.

• Dalam proses pembuatan tahu pengawasan dari pemilik dikarenakan sudah sepenuhnya percaya pada karyawan.

• Dalam mengatasi produduk gagal atau cacat tersebut diolah lagi menjadi tahu bulat dalam hal ini untuk mengurangi
kerugian perusahaan dalam pembuatan tahu.

• Pengendalian internal di UKM Tahu Jaya Sentosa sendiri dari proses pembuatan tahu sampai jadi itu sendiri dikerjakan
tanpa ada pengawasan khusus, pemilik UKM ini tidak membutuhkan karyawan banyak dan masih kecil karena itu
dikerjakan sendiri.

• Penerapan pengendalian internal tidak melakukan pengawasan khusus dalam proses produksi sampai penjualan.
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Pembahasan

Kendala-kendala dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada UKM 
Tahu Jaya Sentosa Sidoarjo

• Bahwa kendala-kendala dalam penerapan system informasi akuntansi penerimaan kas adalah kurangnya pengetahuan
tentang system informasi akuntansi penerimaan kas dan pemilik hanya menggunakan system penerimaan yang 
sederhana.

• Apabila ada yang tidak sesuai dengan penerimaan maka akan meminta kekurangannya ke pelanggan tersebut dan bila
pelanggan ada yang mengambil banyak maka akan ada bonusnya, dalam hal ini untuk mengurangi kerugian Perusahaan.

• Dari sistem yang diterpakan oleh pihak narasumber itu akan tidak terjadinya kestabilan dalam menjalankan usaha
dikarenakan tidak adanya pencatatan akan mempengaruhi keuangan dalam usaha tersebut.

• Kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerima kas hanya menggunakan metode sederhana. 
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Pembahasan

Kendala-kendala dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas pada UKM 
Tahu Jaya Sentosa

• kendala dalam penerapan pengeluaran kas jika harga bahan pokok naik maka akan dikurangi dalam pembuatannya selain
itu terkadang para pedagang yang biasanya mengambil tahu tidak keliling pasar tanpa pemberitahuan

• pengeluaran kas yang telah dikeluarkan oleh pihak narasumber tidak adanya pencatatan khusus maka pihak narasumber
tidak akan mengetahui seberapa pengeluran dalam menjalankan usaha tersebut dari hasil jualan yang telah dilakukannya.

• Kendala sistem informasi akuntansi pengeluaran kas tidak melakukan pencatatan khusus.
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pembahasan

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas dalam upaya meningkatkan
pengendalian internalpada UKM Tahu Jaya Sentosa

• Dalam penjualan meningkat pembuatannya ditambahi jika menurun pembuatannya dikurangi jika tidak terkendali maka
akan menyebabkan kerugian dalam penjualan.

• Apabila tahu kembali, tahu diolah atau digoreng lagi untuk meminimalisir kerugian dalam penjualan.

• Tahu-tahu kembalian dari pelanggan setelah digoreng lagi dan yang mentah diganti airnya dan dijadikan satu sama tahu
yang baru setelah itu dijual keesokan harinya

• Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dalam upaya pengendalian internalperusahaan masih menggunakan sistem
sederhana dimana jika dalam pengeluaran dan penerimaan tidak stabil maka dalam pembuatannya dikurangi atau
ditambahkan.
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Pembahasan

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran kas dalam upaya meningkatkan
pengendalian internalpada UKM Tahu Jaya Sentosa.

• Dalam sistem pengeluarannya masih terkendali walaupun tanpa ada pencatatan karena beliau menyisihkan sendiri-
sendiri antara pengeluaran untuk bahan pokok dan penggajian.

• UKM Tahu Jaya Santosa menggunakan sistem sederhana dimana jika kebutuhan bahan pokok dan lain lain habis
langsung membelikan tanpa adanya pencatatan sama sekali.

• Perancangan Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran kas dalam upaya meningkatkan pengendalian internal. hanya
menggunakan metode sederhana jika waktunya menggaji dan pembelian bahan pokok habis akan mengeluarkan
uang dari hasil jualan tanpa ada pencatatan khusus.
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Kesimpulan

• Implementasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas UKM Tahu Jaya Sentosa, ialah didalam setiap
menerima kas hanya disimpan tidak ada catatan dibuku (Buku Besar, Jurnal).

• Implementasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas UKM Tahu Jaya Sentosa masih mempunyai
kekurangan. Sebagai pemilik UKM Tahu Jaya Sentosa belum memahami mengenai masalah sistem
informasi akuntansi yang menerapkan sistem pencatatan sederhana. Apabila mendapatkan uang dari
pembeli digunakan untuk membeli bahan pokok.

• Dalam pengoprasian internal pada UKM Tahu Jaya Sentosa bersifat sangat sederhana dan tidak
memerlukan pemeriksaan khusus dalam produksi tahu.

• Masalah-masalah dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas Tahu Jaya Sentosa ialah pemilik
mendapatkan uang dari pembeli dan uang disimpan dahulu lalu dibuat belanja bahan pokok yang sudah
habis.
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Kesimpulan

• Masalah-masalah pengeluaran uang kas yang sudah dikeluarkan oleh UKM Tahu Jaya Sentosa tidak
adanya pencatatan. Oleh karena itu pemilik tidak tahu banyaknya uang yang dikeluarkan untuk
menjalankan bisnis dari hasil yang dilakukan.

• Pembuatan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian internal UKM 
adalah membuat sistem penerimaan kas yang baik dengan membuatk slip pembayaran bukti setoranrserta
pencatatan penerimaan kas ke dalam Jurnal dan Buku Besar.

• Pembuatan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas dalam meningkatkan pengendalian internal pada
UKM Tahu Jaya Sentosa adalah perlu dibuatkan sistem pengeluaran kas yang benar dan membuatkan
slip pembelian dan bukti pembelian serta pencatatan pengeluaran kas ke dalam Buku Besar dan Jurnal.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk
mengetahui rancangan sistem informasi akuntansi pada UMKM di Sidoarjo.

Manfaat Praktis

• Sebagai gambaran untuk melihat apakah rancangan sumber akuntansi yang 
digunakan berjalan dengan baik atau tidak terhadap UMKM di Sidoarjo.
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